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ABSTRAK 

 

UMKM Batik Royyan Collection Tuban merupakan UMKM yang 

bergerak dalam bidang produksi pakain batik. Dalam menjalankan usahanya, 

UMKM batik Royyan Collection memiliki 11 karyawan yang bekerja sesuai 

dengan bidangnya. Dalam satu hari karyawan tersebut dapat memproduksi kurang 

lebih 200 Pakaian Batik. Namun ketika terjadi peningkatan permintaan produk, 

karyawan tidak mampu untuk menyelesaikan permintaan tersebut dikarenakan 

UMKM tidak memiliki data kapan harus produksi kembali. Hal ini membuat 

pembeli harus menunggu lebih lama atau membatalkan pesanannya.  

Untuk mengatasi permasalahan karyawan yang tidak mampu memenuhi 

produksi jika terjadi peningkatan pesanan. diperlukan aplikasi yang dapat 

membantu UMKM dalam mendata kapan UMKM harus produksi kembali. 

Aplikasi yang digunakan untuk UMKM ini dengan menggunakan Website dan 

Framework Laravel agar proses pembuatannya lebih mudah dan cepat. Selain itu 

juga, agar projek bisa tepat waktu dalam proses pengerjaannya, projek ini 

menggunakan metode Software Development Life Cycle. 

Berdasarkan uji coba yang sudah dilakukan, aplikasi ini mampu membantu 

Owner dalam melakukan proses produksi. Aplikasi ini mampu untuk membuat data 

Bill Of Material yang dapat digunakan untuk proses order produksi dan aplikasi 

dapat mendata produk yang sudah selesai produksi. 

Kata kunci : UMKM, Proses Produksi, Website, Framework Laravel, Software 

Development Life Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Informasi adalah sebuah sistem yang digunakan untuk menyajikan 

sebuah informasi yang akurat dan berkualitas untuk keperluan dalam mengambil 

suatu keputusan bagi perusahaan. Karena dalam perkembangan teknologi saat ini 

yang sangat pesat, maka perusahaan yang ingin maju dan berkembang memerlukan 

sebuah kebutuhan informasi yang cepat dan tentunya informasi tersebut harus 

akurat. Oleh sebab itu, sistem informasi sangatlah penting dan menjadi kebutuhan 

utama untuk memperoleh informasi yang cepat dan akurat dalam suatu perusahaan 

untuk menjalankan proses bisnisnya agar terus maju dan berkembang. 

UMKM Batik Royyan Collection sendiri merupakan sebuah UMKM yang 

bergerak dibidang produksi batik. Batik yang diproduksi oleh UMKM Batik 

Royyan Collection terdiri dari pakaian batik anak sampai dewasa, selain itu juga 

batik yang diproduksi memiliki motif yang banyak dan memiliki jenis yang berbeda 

beda. Selain menjual produk yang sudah jadi, UMKM Batik Royyan Collection 

juga menjual bahan baku untuk pembuatan pakain batik berupa kain, lilin, cat kain 

dan alat kebutuhan untuk pembuatan batik lainnya. 

Proses bisnis yang terdapat dalam UMKM Batik Royyan Collection 

sendiri terdapat Proses Pengadaan bahan baku, proses produksi, proses 

penyimpanan bahan baku maupun produk, dan proses penjualan bahan baku 

maupun produk. Dari keempat proses bisnis pada UMKM Batik Royyan Collection 

ini saling berhubungan sehingga proses bisnis satu sama lain saling mempengaruhi. 
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Dalam menjalankan usahanya, UMKM batik Royyan Collection memiliki 

11 karyawan yang bekerja sesuai dengan bidangnya. Dalam satu hari karyawan 

tersebut dapat memproduksi kurang lebih 200 Pakaian Batik. Namun ketika terjadi 

peningkatan permintaan produk, karyawan tidak mampu untuk menyelesaikan 

permintaan tersebut. Hal ini membuat pembeli harus menunggu lebih lama atau 

membatalkan pesanannya. Permasalahan tersebut dikarenakan UMKM tidak 

memiliki data berapa produk yang masih ada dalam gudang dan kapan pakaian 

tersebut harus diproduksi Kembali. 

Karena semua proses bisnis saling berhubungan dan dari permasalahan 

yang terjadi pada UMKM, maka dibutuhkan sebuah sistem yang bisa saling 

terintegrasi, di UMKM Batik Royyan Collection ini belum memiliki sebuah sistem 

yang dapat mengintegrasikan dan menyimpan data-data yang dibutuhkan dalam 

proses produksi, sehingga dampak yang dihadapi oleh owner yaitu tidak bisa 

mengetahui produk apa saja yang diproduksi, kebutuhan bahan baku apa saja yang 

kurang, dan kapan produk yang sudah mau habis bisa diproduksi kembali. 

Dari adanya aplikasi yang berbasis website ini sebagai media untuk 

mempermudah proses bisnis pada UMKM Batik Royyan Collection. Karena 

dengan dibuatkannya sebuah website selain biaya pembutannya lebih hemat biaya 

tetapi dalam pengoprasian website juga sangan mudah. dan  Aplikasi ini dapat 

mengintregasikan proses bisnis kedalam satu sistem dan dapat menyimpan data 

yang dibutuhkan oleh UMKM Batik Royyan Collection. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan 

masalah bagaimana merancang bangun aplikasi berbasis website pada UMKM Batik 

Royyan Collection 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Perumusan Masalah diatas maka Batasan masalah dalam 

membuat aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini tidak mencakup laporan keuangan terkait 

2. Aplikasi ini tidak mencakup proses pengiriman barang 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

dilakukannya kerja praktik ini adalah merancang bangun aplikasi berbasis website 

pada UMKM Batik Royyan Collection. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh  dengan adanya aplikasi ini bagi UMKM Batik 

Royyan Collection adalah sebagai berikut: 

1. Proses bisnis yang ada di UMKM Batik Royyan Collection bisa saling 

terintegrasi. 

2. Mempermudah dalam mengelola data. 

3. Dapat mengambil keputusan saat stok bahan baku menipis.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Identitas Instansi 

Nama Instansi : UMKM Batik Royyan Collaction 

Nama Pemilik : Ibu Suntiah 

Alamat : Jln. Masjid Alfallah Desa Sumurgung, RT. 01 RW. 

07, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban 

No. Telepon : +62 813-3286-4199 

 

2.2 Uraian Tentang Perusahaan 

UMKM Batik Royyan Collection sebuah UMKM yang bergerak dibidang 

produksi batik. UMKM ini terletak dikota tuban, UMKM yang berdiri sejak tahun 

2002 ini didirikan oleh Ibu Suntiah. UMKM Batik Royyan Collection memproduksi 

berbagai ukuran, jenis, dan motif. Ukuran yang diproduksi oleh UMKM ini terdiri 

dari ukuran untuk anak-anak hingga dewasa, selain itu juga motif yang diproduksi 

oleh UMKM ini juga banyak, mulai dari motif batik parang, batik mega mendung, 

batik gedog dan masih banyak motif yang dibuat oleh UMKM ini (Suntiah, 2021).  
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(Sumber : (Google Inc, 2021)) 

Gambar 2. 1 lokasi UMKM Batik Royyan Collection 

 

 

Gambar 2. 2 Logo UMKM Batik Royyan Collection Tuban 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi 

 

Owner 

Owner disini bertanggung jawab penuh atas berjalannya UMKM, peran 

dari Owner itu sendiri yaitu memantau semua proses bisnis yang ada di UMKM 

sehingga proses bisnis yang dijalankan sesuai dengan keinginan owner dan 

mengembangkan produk produk yang ada di UMKM. 

Asisten 

Tugas dari asisten yaitu bertanggung jawab untuk melakukan pengecekan 

disetiap bagian yang nantinya hasil dari pengecekan tersebut akan di laporkan ke 

Owner 

Bagian Pengadaan 

Bagaian pengadaan bertugas untuk melakukan order barang yang akan 

habis, nantinya bagian Gudang akan membuatkan list order yang kemudian akan 

melaporkan ke owner. 
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Bagian Produksi 

Bagian produksi bertugas untuk melakukan produksi pakain batik, bagian 

produksi akan melakukan produksi sesuai dengan produk yang diinginkan oleh 

owner. 

Bagian Gudang 

Bagian Gudang bertugas untuk melakukan pencatatan produk dan bahan 

baku, selain itu juga bagian Gudang disini bertugas memeriksa produk yang sudah 

selsai produksi maupun bahan baku yang baru datang. 

Bagian Penjualan 

Bagian penjualan bertugas melayani pembeli yang datang langsung ke 

toko, bagian penjualan ini, selain melayani pembeli juga bertugas untuk 

menyaipaan barang. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 UMKM 

“Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah bahwa usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki” (Indonesia, 

2008). 

Dari pengertian diatas, UMKM Batik Royyan Collection merupakan usaha 

produktif yang berdiri sendiri, UMKM Batik Royyan Collection sebuah UMKM 

yang bergerak dalam bidang produksi batik. Dalam usahanya UMKM Batik 

Royyan Collection memiliki 11 karyawan yang bekerja sesuai dengan bidangnya. 

 

3.2 Produksi 

“Produksi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan atau 

menambah nilai guna dari barang atau jasa. Jika pertambahan nilai dilakukan 

dengan pertambahan nilai disebut produksi barang, jika tanpa merubah bentuk 

produk, maka disebut sebagai produksi jasa” (Kurniasih, 2022). Dengan demikian, 

produksi mempunyai dua nilai guna barang atau jasa. Kedua menambah nilai guna 

barang atau jasa. 

UMKM Batik Royyan Collection sebuah UMKM yang memproduksi 

pakaian batik, pakaian batik yang diproduksi oleh UMKM Batik Royyan Collection 

diantaranya yaitu pakain batik anak, pakaian batik dewasa dengan motif batik 

gedog, batik tulis, dan masih banyak lagi motif batik yang diproduksi. dalam sehari 
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UMKM Batik Royyan Collection mampu memproduksi pakain batik kurang lebih 

200 produk. Namun setiap periode tertentu permintaan produk akan meningkat dua 

kali lipat. 

 

3.3 Website 

“Website atau yang biasa disingkat web, merupakan sebuah apliaksi yang 

berisi berbagai dokumen multimedia seperti teks, gambar, suara, animasi maupun 

video. Didalam website terdapat protokol HTTP (hypertext transfer protokol), 

dimana diperlukan browser untuk mengaksesnya” (Hasugian, 2018). Website atau 

web memiliki beberapa fungsi, diantaranya dapat digunakan sebagai media 

informasi, media promosi, media pemasaran, media komunikasi, serta dapat juga 

digunakan sebagai media pendidikan. 

Website sangat cocok diimplementasikan kedalam UMKM Batik Royyan 

Collection, website yang nantinya akan digunakan UMKM untuk mengelola data 

produk dan data bahan baku. Selain itu juga proses produksi yang ada dalam 

UMKM akan didata kedalam website nantinya. 

 

3.4 Laravel 

“Laravel merupakan suatu framework berbasis PHP yang bersifat open 

source. Laravel menggunakan konsep model-view-controller dan dibawahi oleh 

sebuah lisensi yaitu MIT Lisence yang menggunakan Github sebagai tempat berbagi 

kode dalam menjalankannya” (Mediana & Nurhidayat, 2018) 

Dalam pembutan aplikasi website pada UMKM Batik Royyan Collection 

ini nantinya menggunakan framework Laravel, framework ini dipilih karena 

memiliki struktur program yang sudah dibagi-bagi sehingga memudahkan 
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programmer dalam membuat programnya. Dengan struktur data model-view-

controller, programmer juga akan lebih cepat dalam membuat program. 

 

3.5 MySQL 

“MySQL merupakan database yang bersifat open source. MySQL 

mengandung satu atau sejumlah tabel yang terdiri atas beberapa baris, dimana di 

setiap barisnya mengandung satu atau sejumlah tabel” (Firman, Wowor, & Najoan, 

2016). MySQL cukup populer dan banyak digunakan karena database ini memiliki 

aktifitas API (Application Programming Interface) yang dapat diakses oleh 

berbagai macam aplikasi yang ditulis dengan berbagai bahasa pemrograman. 

MySQL dipilih sebagai database untuk menyimpan data aplikasi UMKM 

Batik Royyan Collection. Pemilihan database ini dipilih karena lebih mudah dalam 

pemakaiannya dan memiliki pemrosesan data yang lebih ringan. Dengan 

pemrosesan yang ringan, pengguna tidak perlu membutuhkan computer dengan 

sepesifikasi yang tinggi. 

 

3.6 Software Development Life Cycle (SDLC) 

“System Development Life Cycle (SDLC) merupakan siklus dalam 

pengembangan sebuah sistem yang berfungsi untuk menggambarkan tahapan-

tahapan utama dan langkah-langkah yang secara garis besar terdiri dari lima bagian 

yaitu analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan” (Widharma, 

2017). Dengan menggunakan metode SDLC bisa membantu dalam membuat 

aplikasi UMKM Batik Royyan Collection karena SDLC ini dijadikan sebagai acuan 

dalam perencanaan pembuatan aplikasi mulai dari estimasi dan penjadwalan 

proyek. 
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(Sumber : (Widharma, 2017) ) 

Gambar 3. 1System Development Life Cycle (SDLC) 

 

Alur dari System Development Life Cycle (SDLC) dimulai dengan 

menganalisa proses bisnis yang ada pada UMKM Batik Royyan Collection, Analisa 

ini meliputi Analisa sistem, Analisa kebutuhan pengguna, Analisa kebutuhan data. 

Kemudian taahap kedua dari Development Life Cycle (SDLC) yaitu melakukan 

desain, desain ini meliputi desain database dan desain UI/UX. Desain database dan 

desain UI/UX ini nantinya dijadikan acuan dalam pembuatan program aplikasi 

UMKM Batik Royyan Collcetion. 

Masuk ketahap tiga dari System Development Life Cycle (SDLC) yaitu 

tahap implementasi, ditahap ini apa yang sudah dibuat ditahap desain akan 

diimplementasikan kedalam program dan hasil dari implementasi ini yaitu sebuah 
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aplikasi UMKM Batik Royyan Collection. Pada tahap keempat dari System 

Development Life Cycle (SDLC) yaitu tahap pengujian, ditahap ini akan diuji 

apakah aplikasi yang sudah dibuat sesuai dengan yang sudah dibuat apa belum dan 

aplikasi tersebut bisa digunakan dengan normal apa tidak. Kemudian masuk ke 

tahap terakhir dari System Development Life Cycle (SDLC) yaitu tahap 

pemeliharaan. Ditahap ini aplikasi yang sudah dibuat nantinya akan dimonitoring 

agar aplikasi tersbut tidak mengalami masakah Ketika digunakan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1 Analisis Sistem 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di UMKM Batik Royyan 

Collection, proses bisnis produksi melibatkan dua orang, proses bisnis dalam 

implementasi aplikasi dapat dilihat pada gambar 4.1 . 

 

Flowchart Produksi

Admin Owner

P
h
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Admin membuat 

BOM
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Data 
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Data 

Order 
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Melihat Order 

Produksi

Di 

Setujui
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Update Proses 
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Gambar 4. 1 System Flow Produksi 

 

Pada proses bisnis produksi batik pada aplikasi ini, diawali dengan Admin 

melakukan login pada aplikasi terlebih dahulu, setelah melakukan login, admin 

membuat Bill Of Materials (BOM). Data Bill Of Materials (BOM) ini didapat dari 
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data produk dan data bahan baku yang sudah di inputkan sebelumnya, kemudian 

data BOM ini akan digunakan untuk proses order produksi. Jika proses pembuatan 

BOM sudah selesai, admin akan membuat order produksi yang nantinya akan 

dikirimkan ke Owner untuk proses verifikasi apakah order produksi dari admin 

disetujui atau tidak. Jika pengajuan order produksi tidak disetujui maka proses 

selesai, dan jika proses order produksi disetujui maka Langkah berikutnya admin 

akan melakukan proses monitoring dan update produksi sampai proses produksi 

selesai. 

 

4.2 Identifikasi Pengguna 

Pada tahap ini dilakukan untuk melihat pihak pihak yang akan terlibat pada 

proses produksi, yaitu : 

1. Owner 

2. Admin 

4.2.1 Kebutuhan Pengguna 

 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Akses Deskripsi 

1 Owner Login Sistem dapat menampilkan halaman 

login untuk pengisian Username dan 

Password 

Dashboard Pada halaman dashboard Owner bisa 

melihat jumlah produk, jumlah bahan 

baku dan jumlah proses produksi yang 
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No Pengguna Akses Deskripsi 

sedang berjalan. 

produksi Owner dapat melakukan persetujuan 

Order Produksi yang sudah diajukan 

oleh admin 

Gudang Pada halaman Gudang Owner dapat 

melihat detail produk dan detail bahan 

baku. 

Laporan Pada halaman laporan Owner dapat 

melihat laporan produksi tiap periode 

2 Admin Login Sistem dapat menampilkan halaman 

login untuk pengisian Username dan 

Password 

produksi Admin dapat membuat Bill Of 

Material (BOM)  

Gudang Pada halam Gudang admin dapat 

melihat detail produk dan detail bahan 

baku. 

 

4.3 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem teridiri dari beberapa fungsi yang digambarkan 

dengan Context Diagram dan Data Flow Diagram yang didapat dari hasil 

kebutuhan data dan kebutuhan pengguna. 
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4.3.1 Context Diagram 

Context Diagram menggambarkan proses sistem secara umum. Berikut ini 

adalah Context Diagram dari aplikasi produksi pada UMKM Batik Royyan 

Collection Tuban. 

 

 

Gambar 4. 2 Context Diagram 

 

Pada Cotext Diagram terdapat dua entitas yaitu Owner dan Admin, dimana 

Owner dapat melakukan verifikasi order produksi pada sistem dan dapat menerima 

output dari sistem. Sedangkan Admin dapat melakukan input ke sistem mulai dari 

input data produk, data bahan baku, data bom dan data order produksi serta dapat 

menerima output dari sistem. 

 

  



17 

 

 

 

4.3.2 Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram level 0 adalah hasil Decompose dari Contetx Diagram 

yang menjelaskan lebih detail dari setiap aliran data atau proses didalamnya. Setiap 

proses saling berhubungan satu sama lain, sehingga membentuk aliran proses yang 

menggambarkan proses data. Pada Data Flow Diagram level 0 ini, terdapat dua 

proses utama antara lain pengelolaan Gudang dan pengelolaan produksi. 

 

 

Gambar 4. 3 Data Flow Diagram Level 0 

 

  



18 

 

 

 

4.3.3 Data Flow Diagram Produksi Level 1 

Data Flow Diagram Produksi Level 1 ini adalah hasil Decompose dari 

Data Flow Diagram level 0. Data Flow Diagram Produksi Level 1 menjelaskan 

lebih detail proses dan aliran data pada sistem, Data Flow Diagram Produksi Level 

1 terdapat dua entitas admin dan owner yang dapat melakukan proses transaksi 

kedalam sistem. Admin disini dapat menginputkan data Bill Of Material dan Data 

Order Produksi ke dalam sistem yang nantinya data tersebut akan disimpan 

kedalam tabel BOM dan Produksi. Sedangkan Owner dapat melakukan validasi 

order produksi kedalam sistem. 

 

 

Gambar 4. 4 Data Flow Produksi level 1 
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4.3.4 Data Flow Diagram Gudang Level 1 

Data Flow Diagram Gudang Level 1 menjelaskan proses yang terjadi 

dalam memasukkan data produk dan data bahan baku. Terdapat dua entitas yaitu 

owner dan admin, admin dapat menginputkan data berupa data produk dan data 

bahan baku, selain itu juga admin juga dapat menerima output dari sistem berupa 

daftar produk dan daftar bahan baku, sedangkan untuk owner, owner hanya dapat 

menerima output berupa daftar produk dan daftar bahan baku. 

 

 

Gambar 4. 5 Data Flow Diagram Gudang Level 1 
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4.4 Desain Arsitekture Basis Data 

Arsitektur aplikasi basis data menjelaskan rancangan dasar aplikasi basis 

data yang akan dibangun. Arsitektur basis data menggambarkan diagram interaksi 

antara komponen-komponen penyusun sistem manajemen basis data. 

 

4.4.1 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang digunakan untuk 

perancangan suatu database dan menunjukan relasi antar objek atau entitas beserta 

atributnya secara detail, berikut adalah gambar Entity Relationship Diagram dari 

aplikasi Batik Royyan Collection. 

 

 

Gambar 4. 6 Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4.4 1 menjelaskan hubungan antar table dan atribut apa saja yang 

terdapat didalam table. Pada tabel bahan baku terdapat atribut id_bahan_baku, 
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nama_bahan_baku, stok_bahan_baku, dan destrikripsi_bahan_baku. Tabel bahan 

baku terhubung dengan tabel bom dengan relasi many to many dimana tabel bom 

sendiri memiliki atribut id_bom, jumlah, dan satuan. Selanjutnya tabel bom 

terhubung dengan table produksi dengan relasi One to One dimana tabel produksi 

memiliki atribut id_produksi, tgl_produksi, jml_produksi dan biaya produksi. Dan 

yang terakhir tabel produksi akan terhubung dengan tabel produk dengan relasi One 

to One dimana tabel produk memiliki atribut harga_produk, deskripsi_produk, 

stok_produk, nama_produk, dan id_produk. 

 

4.4.2 Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model pada aplikasi UMKM Batik Royyan Collection 

ini terdapat beberapa tabel berupa tabel bahan baku, tabel bom, tabel produksi dan 

tabel produk. 

 

 

Gambar 4. 7 Conceptual Data Model 
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4.4.3 Physical Data Model 

Physical Data Model ini berisi tentang hasil generate dari Conceptual 

Data Model yang dapat menggambarkan struktur tabel secara detail. Physical Data 

Model ini akan menggambarkan secara jelas relasi antar tabel yang di tunjukan oleh 

adanya Prymary key dan Foreign Key setiap tabelnya. Physical Data Model ini 

terdapat beberapa tabel bahan_baku, bom, detail_bom, produksi dan produk. 

 

 

Gambar 4. 8 Physical Data Model 
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4.5 User Interface 

4.5.1 Home 

 

 

Gambar 4. 9 Home 

 

Pada tampilan dashboard menampilkan informasi mengenai pendapatan 

penjualan, jumlah produk terjual dan Jumlah produk yang tersedia dan proses 

sedang produksi. Informasi yang ditampilkan didalam dashboard bertujuam agar 

pengguna bisa melihat informasi secara langsung Ketika pertama kali membuka 

aplikasi. 

Informasi yang diberikan dashboard yaitu informasi berupa jumlah produk 

yang ada dalam Gudang, jumlah pemasukan yang diterima, jumlah produk yang 

sedang diproduksi. Dengan informasi yang diberikan didalam menu dashboard 

pengguna tidak perlu lagi melihat data dimenu yang ada dalam Gudang dan 

produksi.  
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4.5.2 Daftar Produk (Gudang) 

 

 

Gambar 4. 10 User Interface Daftar Produk (Gudang) 

 

Pada tampilan daftar produk. pengguna dapat dengan mudah melihat 

daftar produk apa saja yang tersedia untuk dijual seperti nama produknya apa, stok 

produk berapa, harga produk, dan deskripsi produk. Selain itu pengguna dapat 

menambah, memperbarui, dan menghapus produk yang diinginkan. Untuk 

menambahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol tambah, untuk 

mengubahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol update, dan untuk 

menghapusnya pengguna dapat mengklik tombol delete, yang nantinya akan 

diarahkan pada form produk untuk diproses lebih lanjut. 
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4.5.3 Form Produk 

 

 

Gambar 4. 11 User Interface Form Produk 

 

Pada tampilan form produk, pengguna dapat menginputkan produk apa 

saja yang tersedia Seperti id produk, nama produk, stok produk, harga produk, dan 

deskripsi produk yang nantinya akan disimpan pada tabel produk. Untuk id produk 

disini kita buat dengan integer atau nomor dan juga berfungsi sebagai primary key 

pada tabel produk, untuk nama produknya seperti nama produk pada umumnya. 

Pada stok produk disini untuk menginformasikan pengguna tentang stok produk 

tertentu. Untuk harga produk disini seperti harga pada umumnya yang sewaktu-

waktu bisa berubah. Dan untuk deskripsi produk untuk menginformasikan tentang 

produk yang akan diinputkan seperti baju, celana, sarung. 
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4.5.4 Update Produk 

 

 

Gambar 4. 12 User Interface Update Produk 

 

Pada tampilan form edit produk, pengguna dapat mengedit/mengubah isi 

produk apabila terjadi kesalahan. Seperti nama produk, stok produk, harga produk, 

dan deskripsi produk. Dan apabila sudah selesai diperbaiki pengguna menekan 

tombol submit untuk menyimpan perubahan. 

Perubahan yang sudah disimpan pengguna nantinya akan otomatis 

diperbarui dan akan ditampilkan lagi ke menu produk, sehingga daftar produk akan 

berubah. Daftar produk yang baru nantinya digunakan untuk menentukan kapan 

produk tersebut diproduksi kembali. 
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4.5.5 Daftar Bahan Baku (Gudang) 

 

 

Gambar 4. 13 User Interface Daftar Bahan Baku (Gudang) 

 

Pada tampilan daftar bahan baku, pengguna dapat dengan mudah melihat 

daftar bahan baku apa saja yang tersedia seperti nama bahan bakunya apa, stok 

bahan baku berapa, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Selain itu 

pengguna dapat menambah, memperbarui, dan menghapus bahan baku yang 

diinginkan. Untuk menambahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol tambah, 

untuk mengubahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol update, dan untuk 

menghapusnya pengguna dapat mengklik tombol delete, yang nantinya akan 

diarahkan pada form bahan baku untuk diproses lebih lanjut. 
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4.5.6 Form Bahan Baku 

 

 

Gambar 4. 14 User Interface Form Bahan Baku 

 

Pada tampilan form bahan baku, pengguna menginputkan keterangan 

tentang bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi yang nantinya di 

simpan ke dalam tabel bahan baku. Seperti id bahan baku, nama bahan baku, stok 

bahan baku, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Untuk id bahan baku 

disini kita buat dengan nomor dan juga berfungsi sebagai primary key pada tabel 

bahan baku, untuk nama bahan bakunya seperti nama bahan baku pada umumnya 

seperti kain, canting, malam, dll. Pada stok bahan baku disini untuk 

menginformasikan pengguna tentang stok bahan baku tertentu. Untuk harga bahan 

baku disini seperti harga pada umumnya yang sewaktu-waktu bisa berubah. Dan 

untuk deskripsi bahan baku untuk menginformasikan tentang bahan baku yang akan 

diinputkan. 
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4.5.7 Update Bahan Baku 

 

 

Gambar 4. 15 User Interface Update Bahan Baku 

 

Pada tampilan form edit bahan baku, pengguna dapat mengedit/mengubah 

isi bahan baku apabila terjadi kesalahan.  Seperti nama bahan baku, stok bahan 

baku, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Dan apabila sudah selesai 

diperbaiki pengguna menekan tombol submit. 

Perubahan yang sudah disimpan pengguna nantinya akan otomatis 

diperbarui dan akan ditampilkan lagi ke menu bahan baku, sehingga daftar bahan 

baku akan berubah. Daftar bahan baku yang baru nantinya digunakan untuk 

membuat Bill Of Material. Selain itu juga data daftar produk juga digunakan untuk 

membuat form order produksi.. 
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4.5.8 Daftar BOM (Produksi) 

 

 

Gambar 4. 16 User Interface Daftar BOM (Produksi) 

 

Pada tampilan daftar BOM user dapat melihat daftar bill of material 

(BOM) pada suatu produk dan user juga dapat menambahkan daftar BOM baru 

apabila ada produk yang belum teridentifikasi BOMnya. Fungsi dari form BOM 

yaitu untuk membuat daftar bahan baku apa saja yang dibuthkan dalam membuat 

suatu produk. 

Didalam form BOM ini, selain bisa memasukkan data BOM baru, 

pengguna juga bisa mengedit data BOM yang sudah ada. Fungsi dari edit data BOM 

sendiri digunakan untuk menggubah data yang salah dan bisa menambahkan bahan 

baku yang kurang. Dan fungsi terakhir yaitu tombol hapus yang digunakan untuk 

menghapus data BOM yang sudah tidak diperlukan. 
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4.5.9 Form Tambah BOM 

 

 

Gambar 4. 17 User Interface Form Tambah BOM 

 

Pada tampilan ini user dapat menginput form BOM produk apabila ada 

beberapa produk yang belum terdaftar BOMnya atau produk baru yang belum 

memiliki BOM. Didalam form ini pengguna akan diminta untuk memasukkan nama 

bahan baku yang dibuthkan, setelah itu pengguna diminta untuk memasukkan 

jumlah bahan baku yang dibuhkan untuk membuat produk tersebut dan yang 

terakhir pengguna akan diminta untuk memasukkan satuan dari bahan baku 

tersebut. Jika sudah menginputkan data BOM, data tersebut akan disimpan dan 

dijadikan untuk melakukan proses order produksi. 
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4.5.10 Form Tambah Detail BOM 

 

 

Gambar 4. 18 User Interface Form Tambah Detail BOM 

 

Pada tampilan form ini, bom yang sudah dibuat nantinya akan diisi dengan 

kebutuhan bahan baku apa aja yang diperlukan dalam membuat suatu produk. Di 

Form ini, pengguna dapat menginputkan produk sesuai dengan kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam melakukan produksi. 

 

4.6 Hasil dan Implementasi 

Pada hasil dan implementasi ini, menjelaskan hasil dari aplikasi yang 

sudah selesai dibuat, aplikasi yang sudah selesai akan dijelaskan fungsi fungsi yang 

ada pada aplikasi tersebut. 
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4.6.1 Home 

 

 

Gambar 4. 19 Tampilan Home 

 

Pada tampilan dashboard menampilkan informasi mengenai pendapatan 

penjualan, jumlah produk terjual dan Jumlah produk yang tersedia dan proses 

sedang produksi. Informasi yang ditampilkan didalam dashboard bertujuam agar 

pengguna bisa melihat informasi secara langsung Ketika pertama kali membuka 

aplikasi. 

Informasi yang diberikan dashboard yaitu informasi berupa jumlah produk 

yang ada dalam Gudang, jumlah pemasukan yang diterima, jumlah produk yang 

sedang diproduksi. Dengan informasi yang diberikan didalam menu dashboard 

pengguna tidak perlu lagi melihat data dimenu yang ada dalam Gudang dan 

produksi. 
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4.6.2 Daftar Produk (Gudang) 

 

 

Gambar 4. 20 Tampilan Daftar Produk (Gudang) 

 

Pada tampilan daftar produk, pengguna dapat dengan mudah melihat 

daftar produk apa saja yang tersedia untuk dijual seperti nama produknya apa, stok 

produk berapa, harga produk, dan deskripsi produk. Selain itu pengguna dapat 

menambah, memperbarui, dan menghapus produk yang diinginkan. Untuk 

menambahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol tambah, untuk 

mengubahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol update, dan untuk 

menghapusnya pengguna dapat mengklik tombol delete, yang nantinya akan 

diarahkan pada form produk untuk diproses lebih lanjut. 
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4.6.3 Form Produk 

 

 

Gambar 4. 21 Tampilan Form Produk 

 

Pada tampilan form produk, pengguna dapat menginputkan produk apa 

saja yang tersedia Seperti id produk, nama produk, stok produk, harga produk, dan 

deskripsi produk yang nantinya akan disimpan pada tabel produk. Untuk id produk 

disini kita buat dengan integer atau nomor dan juga berfungsi sebagai primary key 

pada tabel produk, untuk nama produknya seperti nama produk pada umumnya. 

Pada stok produk disini untuk menginformasikan pengguna tentang stok produk 

tertentu. Untuk harga produk disini seperti harga pada umumnya yang sewaktu-

waktu bisa berubah. Dan untuk deskripsi produk untuk menginformasikan tentang 

produk yang akan diinputkan seperti baju, celana, sarung. 
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4.6.4 Update Produk 

 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Update Produk 

 

Pada tampilan form edit produk, pengguna dapat mengedit/mengubah isi 

produk apabila terjadi kesalahan. Seperti nama produk, stok produk, harga produk, 

dan deskripsi produk. Dan apabila sudah selesai diperbaiki pengguna menekan 

tombol submit untuk menyimpan perubahan. 

Perubahan yang sudah disimpan pengguna nantinya akan otomatis 

diperbarui dan akan ditampilkan lagi ke menu produk, sehingga daftar produk akan 

berubah. Daftar produk yang baru nantinya digunakan untuk menentukan kapan 

produk tersebut diproduksi kembali. 
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4.6.5 Daftar Bahan Baku (Gudang) 

 

 

Gambar 4. 23 Tampilan Daftar Bahan Baku (Gudang) 

 

Pada tampilan daftar bahan baku, pengguna dapat dengan mudah melihat 

daftar bahan baku apa saja yang tersedia seperti nama bahan bakunya apa, stok 

bahan baku berapa, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Selain itu 

pengguna dapat menambah, memperbarui, dan menghapus bahan baku yang 

diinginkan. Untuk menambahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol tambah, 

untuk mengubahnya sendiri pengguna dapat mengklik tombol update, dan untuk 

menghapusnya pengguna dapat mengklik tombol delete, yang nantinya akan 

diarahkan pada form bahan baku untuk diproses lebih lanjut. 
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4.6.6 Form Bahan Baku 

 

 

Gambar 4. 24 Form Insert Bahan Baku 

 

Pada tampilan form bahan baku, pengguna menginputkan keterangan 

tentang bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi yang nantinya di 

simpan ke dalam tabel bahan baku. Seperti id bahan baku, nama bahan baku, stok 

bahan baku, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Untuk id bahan baku 

disini kita buat dengan nomor dan juga berfungsi sebagai primary key pada tabel 

bahan baku, untuk nama bahan bakunya seperti nama bahan baku pada umumnya 

seperti kain, canting, malam, dll. Pada stok bahan baku disini untuk 

menginformasikan pengguna tentang stok bahan baku tertentu. Untuk harga bahan 

baku disini seperti harga pada umumnya yang sewaktu-waktu bisa berubah. Dan 

untuk deskripsi bahan baku untuk menginformasikan tentang bahan baku yang akan 

diinputkan. 
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4.6.7 Update Bahan Baku 

 

 

Gambar 4. 25 Tampilan Update Bahan Baku 

 

Pada tampilan form edit bahan baku, pengguna dapat mengedit/mengubah 

isi bahan baku apabila terjadi kesalahan.  Seperti nama bahan baku, stok bahan 

baku, harga bahan baku, dan deskripsi bahan baku. Dan apabila sudah selesai 

diperbaiki pengguna menekan tombol submit. 

Perubahan yang sudah disimpan pengguna nantinya akan otomatis 

diperbarui dan akan ditampilkan lagi ke menu bahan baku, sehingga daftar bahan 

baku akan berubah. Daftar bahan baku yang baru nantinya digunakan untuk 

membuat Bill Of Material. Selain itu juga data daftar produk juga digunakan untuk 

membuat form order produksi.. 
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4.6.8 Daftar BOM (Produksi) 

 

 

Gambar 4. 26 Tampilan Daftar BOM (Produksi) 

 

Pada tampilan daftar BOM user dapat melihat daftar bill of material 

(BOM) pada suatu produk dan user juga dapat menambahkan daftar BOM baru 

apabila ada produk yang belum teridentifikasi BOMnya. Fungsi dari form BOM 

yaitu untuk membuat daftar bahan baku apa saja yang dibuthkan dalam membuat 

suatu produk. 

Didalam form BOM ini, selain bisa memasukkan data BOM baru, 

pengguna juga bisa mengedit data BOM yang sudah ada. Fungsi dari edit data BOM 

sendiri digunakan untuk menggubah data yang salah dan bisa menambahkan bahan 

baku yang kurang. Dan fungsi terakhir yaitu tombol hapus yang digunakan untuk 

menghapus data BOM yang sudah tidak diperlukan. 
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4.6.9 Form Tambah BOM 

 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Form Tambah BOM 

 

Pada tampilan ini user dapat menginput form BOM produk apabila ada 

beberapa produk yang belum terdaftar BOMnya atau produk baru yang belum 

memiliki BOM. Didalam form ini pengguna akan diminta untuk memasukkan nama 

bahan baku yang dibuthkan, setelah itu pengguna diminta untuk memasukkan 

jumlah bahan baku yang dibuhkan untuk membuat produk tersebut dan yang 

terakhir pengguna akan diminta untuk memasukkan satuan dari bahan baku 

tersebut. Jika sudah menginputkan data BOM, data tersebut akan disimpan dan 

dijadikan untuk melakukan proses order produksi. 
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4.6.10 Form Tambah Detail BOM 

 

 

Gambar 4. 28 Tampilan Form Tambah Detail BOM 

 

Pada tampilan form ini, bom yang sudah dibuat nantinya akan diisi dengan 

kebutuhan bahan baku apa aja yang diperlukan dalam membuat suatu produk. Di 

Form ini, pengguna dapat menginputkan produk sesuai dengan kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam melakukan produksi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan dan uraian bab-bab sebelumnya mengenai produksi pada 

UMKM Batik Royyan Collection, maka didapatkan suatu kesimpulan yang 

diuraikan sebagai barikut: 

1. Aplikasi dapat membuat detail BOM, dimana detail BOM didapat dari 

data bahan baku dan data produk. 

2. Aplikasi dapat menghasilkan data yang dapat untuk melakukan order 

produksi, dimana dalam melakukan order produksi harus memasukkan 

data BOM untuk melakukan permintaan bahan baku apa saja yang akan 

dipakai 

3. Aplikasi dapat menyimpan data produk yang sudah selesai di produksi, 

dimana data produk tersebut nantinya akan disimpan kedalam modul 

Gudang. 

 

5.2 Saran 

Dalam menyelesaikan kerja praktik muncul beberapa gagasan sebagai 

saran untuk pengembangan aplikasi inventory berbasis website agar lebih sempurna 

lagi, diantaranya: 

1. Penambahan fitur penjualan, dimana Owner dapat melakukan penjualan 

dengan minggunakan ditur penjualan tersebut. 

2. Penambahan fitur pengelolaan keuangan dalam aplikasi ini, ditur 
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pengelolaan keuangan ini diharapkan bisa membantu Owner dalam 

mendata pengeluaran dan pemasukan yang terjadi pada UMKM. 

3. Penambahan fitur pengadaan barang, dimana fitur ini diharapkan bisa 

membantu UMKM dalam melakukan order bahan baku ke supplier dan 

mendata bahan baku apasaja yang nantinya harus dibeli.. 
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